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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mengenai Pelaksanaan Kebijakan Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa di Desa Karangbaru, Kecamatan Cikarang 

Utara, Kabupaten Bekasi, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Indikator Komunikasi: Implementasi Kebijakan Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa di Desa Karangbaru telah berlangsung 

dengan baik dalam hal komunikasi antara instansi pemerintah dan 

masyarakat. Namun, ada sebagian masyarakat belum aktif dalam 

mencari informasi mengenai Bantuan Langsung Tunai Dana Desa 

sehingga masih banyak masyarakat yang belum paham tentang 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa . 

2. Indikator Sumber Daya: Implementasi kebijakan ini di Desa 

Karangbaru telah berjalan dengan baik, dan fasilitas pelayanan 

serta fungsi tugas dan pokoknya sudah tersedia. Meskipun 

demikian, ada kendala yaitu terdapat perangkat desa yang belum 

sepenuhnya optimal dalam menyampaikan informasi terkait 

kebijakan ini dan sistem yang sering mengalami error dan koneksi 

internet yang kurang mendukung, sehingga menyebabkan 

keterlambatan dalam proses pendistribusian dana Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa. 

3. Indikator Disposisi: Implementasi Kebijakan Bantuan Langsung 

Tunai Dana Desa di Desa Karangbaru mendapatkan respons yang 

positif, terutama dari penerima manfaat program ini. Hal ini terlihat 

dari hasil wawancara bersama informan dari instansi pemerintah 

hingga masyarakat, yang menunjukkan dukungan yang baik 

terhadap kebijakan yang diberikan oleh pemangku kepentingan 

terlibat dalam program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa.
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4. Indikator Struktur Birokrasi: Implementasi Kebijakan Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa di Desa Karangbaru menunjukkan 

kerja sama yang baik antara pemerintah desa dan RT setempat 

dalam melaksanakan program ini. Mereka memahami tugas dan 

fungsi pokok pada bidang masing-masing, sehingga struktur 

birokrasi berjalan dengan baik.. 

Hambatan pemerintah desa dalam pelaksanaan bantuan langsung tunai 

dana desa di desa karangbaru memiliki beberapa kendala sebagai berikut : 

a. Kendala Pegawai, dalam hal ini masih ada beberapa pegawai atau 

perangkat desa yang masih belum maksimal dalam menyampikan 

informasi tentang kebijakan ini. 

b. Kendala Fasilitas (Sarana dan Prasarana), dalam hal ini dalam segi 

fasilitas masih belum maksimal seperti sistem yang mengalami 

gangguan hingga jaringan internet yang masih lemah sehingga 

berakibatkan dalam penyaluran dana BLT-DD kepada penerima 

terjadi keterlambatan. 

c. Kendala Keterlibatan Masyarakat, dalam hal ini masih ada 

masyarakat yang tidak turut aktif dalam mengetahui atau menggali 

informasi kebijakaan ini sehingga masih banyak masyarakat yang 

belum paham mengenai program bantuan ini dan masih menganggap 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa ini seperti program bantuan 

lainya. 

6.   Upaya yang dilakukan pemerintah desa dalam pelaksanaan bantuan langsung 

tunai dana desa di desa karangbaru sebagai berikut : 

a. Melaksanakan kegiatan rapat khususnya mengenai informasi 

kebijakan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa. 

b. Melaksanaan pembinaan dan pelatihan untuk perangkat desa 

c. Meningkatkan sistem dan jaringan internet untuk mendukung dalam 

mengimplementasikan kebijakan Bantuan Langsung Tunai Dana 

Desa. 
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d. Melaksanakan sosialisasi hingga door to door untuk menyampaikan 

informasi mengenai Bantuan Langsung Tunai Dana Desa. 

 

5.2. Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Kebijakan 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa Karangbaru Kecamatan 

Cikarang Utara Kabupaten Bekasi sudah cukup baik. Namu ada 

beberapa saran yang peneliti dapatkan yaitu : 

1. Pemerintah Desa harus lebih aktif lagi dalam melakukan komunikasi 

terhadap pelaksanaan program bantuan langsung tunai di Desa 

Karangbaru dan dalam segi SDM pada pemangku kepentingan harus 

di lakukan lagi secara lebih baik agar tidak ada terjadi kendala dalam 

segi komunikasi. 

2. Masyarakat harus turut serta aktif dalam mencari informasi 

mengenai program bantuan langsung tunai dana desa melalui rapat 

mingguan desa, perangkat desa maupun RT/RW setempat. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti edalam pelaksaan 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa sehingga dapat memberikan 

gambaran progress selanjutnya yang sudah dilaksanakan oleh 

Pemerintahan Desa 


